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ABSTRAK 
Latar belakang didasarkan pada urgensi penanganan efektif terhadap pasien stroke di tingkat komunitas, 
khususnya di Kelurahan Tambakharjo. Kelompok kader di kelurahan ini memiliki peran integral dalam mendukung 
kesehatan masyarakat. Stroke merupakan penyakit neurologis dengan dampak signifikan terhadap kesehatan 
global, termasuk perubahan kognitif dan emosional. Kelurahan Tambakharjo memiliki kekhasan struktur sosialnya, 
di mana kelompok kader memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan masyarakat. Pengabdian dilakukan 
untuk menggali potensi dan tantangan pemberdayaan kelompok kader dalam perawatan pasien stroke melalui 
PKM. Pengabdian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kelompok kader di Kelurahan Tambakharjo 
mengenai penyakit stroke melalui implementasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Metode 
pengabdian masyarakat melibatkan langkah-langkah sistematis, termasuk studi pendahuluan, pemilihan kelompok 
kader, pelatihan intensif, pengembangan materi informasi masyarakat, dan pendampingan aktif dengan monitoring. 
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan kelompok kader setelah 
intervensi edukasi mengenai penyakit stroke. Dalam pembahasan, efektivitas program edukasi tergambar dari hasil 
yang menunjukkan seluruh kelompok kader mencapai tingkat pengetahuan yang sangat baik. Peningkatan 
pengetahuan ini diharapkan dapat meningkatkan peran kader dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, 
mendukung upaya pencegahan penyakit stroke, dan memberikan perawatan yang adekuat. Kesimpulan dari 
pengabdian adalah bahwa intervensi edukasi memberikan dampak positif pada pengetahuan kelompok kader 
tentang penyakit stroke di Kelurahan Tambakharjo. 
Kata Kunci : Kader; masyarakat; pengetahuan, stroke 

 
ABSTRACT 

The background is based on the urgency of effective treatment of stroke patients at the community level for 
Tambakharjo's welfare. The cadre group in this community has an integral role to play in supporting public health. 
Stroke is a neurological disease with a significant impact on global health, including cognitive and emotional 
changes. Tambakharjo's welfare has the peculiarity of its social structure, in which cadre groups play an important 
role in supporting public health. The dedication is aimed at exploring the potential and challenges of empowering 
the Kader group in the treatment of stroke patients through the PKM. The aim is to enhance the knowledge of the 
cadre group at Tambakharjo's welfare about stroke disease through the implementation of the Public Service 
Program. (PKM). The method of community service involves systematic measures, including preliminary studies, 
selection of cadres, intensive training, development of community information material, and active accompaniment 
with monitoring. The dedication results showed a significant improvement in the level of knowledge of the cadre 
group following educational interventions on stroke disease. In the discussion, the effectiveness of the educational 
program is drawn from the results that show the entire group of cadres achieving an excellent level of knowledge. 
This increase in knowledge is expected to enhance the role of cadres in communicating information to the public, 
supporting stroke prevention efforts, and providing adequate care. The conclusion of the dedication is that 
educational intervention has had a positive impact on the knowledge of the Kader group about stroke disease in 
Tambakharjo's welfare. 
Keywords: Health cadres; knowledge; public; stroke 
 
PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian ini terinspirasi oleh 

urgensi penanganan yang efektif terhadap pasien 

stroke di tingkat komunitas. Stroke merupakan salah 

satu penyakit yang membutuhkan perhatian serius 

dan perawatan yang tepat waktu. Kelurahan 

Tambakharjo memiliki kekhasan dalam struktur sosial 

masyarakatnya, di mana kelompok kader telah 
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menjadi bagian integral dalam mendukung kesehatan 

masyarakat. 

Stroke merupakan salah satu penyakit 

neurologis yang memiliki dampak signifikan terhadap 

kesehatan masyarakat global. Selain menimbulkan 

konsekuensi fisik, stroke juga dapat mengakibatkan 

perubahan kognitif dan emosional yang memerlukan 

perhatian khusus dalam perencanaan perawatan 

pascastroke. Angka kematian akibat stroke telah 

meningkat secara global selama 30 tahun terakhir 

(Peng et al., 2023). Stroke juga dapat terjadi karena 

ada hubungan antara faktor lingkungan (Ranta et al., 

2023). Discharge planning menjadi elemen kritis 

dalam upaya menyelaraskan perawatan pasien 

stroke setelah keluar dari lingkungan rumah sakit. 

Fase ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek psikososial dan 

rehabilitasi pasien. Hasil temuan studi dapat 

memberikan informasi kepada para peneliti dan 

pembuat kebijakan yang ingin melakukan discharge 

planning untuk meningkatkan perawatan setelah 

keluar dari rumah sakit (Rachamin et al., 2021). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas perawatan 

pasien stroke di tingkat lokal, implementasi Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menjadi 

alternatif yang menjanjikan. PKM memberikan 

peluang untuk membangun kemitraan yang kuat 

antara kelompok kader dan masyarakat, menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi perawatan pasien 

stroke. Namun, keberhasilan implementasi PKM 

dalam konteks Kelurahan Tambakharjo masih perlu 

dipahami secara lebih mendalam. Oleh karena itu, 

pengabdian ini bertujuan untuk menggali potensi dan 

tantangan dalam pemberdayaan kelompok kader di 

Kelurahan Tambakharjo dalam konteks perawatan 

pasien stroke melalui implementasi PKM. Melalui 

pemahaman ini, diharapkan dapat dihasilkan 

rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas 

program pemberdayaan kader dalam mendukung 

perawatan pasien stroke di tingkat komunitas. 

 

METODE  

Metode pengabdian masyarakat melibatkan 

serangkaian langkah-langkah sistematis untuk 

memastikan keberhasilan implementasi program. 

Berikut adalah langkah-langkah metode pengabdian 

masyarakat yang digunakan dalam konteks 

"Pemberdayaan kelompok kader di kelurahan 

tambakharjo dalam perawatan pasien stroke”: 

1. Fase pra interaksi: 

Menganalisis kondisi kesehatan masyarakat 

dan kebutuhan perawatan pasien stroke di 

Kelurahan Tambakharjo. Menilai ketersediaan 

sumber daya dan dukungan yang dapat 

dimanfaatkan untuk program pengabdian. 

Melakukan seleksi kelompok kader berdasarkan 

kriteria tertentu seperti kader kesehatan dan 

kader lansia untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi dalam perawatan 

pasien stroke. 

2. Fase kerja: 

Melakukan pengukuran tingkat pengetahuan 

menggunakan kuesioner pengetahuan sebelum 

dilakukan kegiatan, melakukan pelatihan intensif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kelompok kader dalam perawatan 

pasien stroke. Memberikan edukasi kepada 

kelompok kader tentang pentingnya deteksi dini, 

pengelolaan, dan pendampingan pasien stroke. 

Menghasilkan materi informatif untuk disebarkan 

kepada masyarakat mengenai tanda dan gejala 

stroke, cara pencegahan, dan pentingnya peran 

kelompok kader. Melakukan pendampingan aktif 

terhadap kelompok kader dalam pelaksanaan 

tugas mereka. Menetapkan mekanisme 

monitoring untuk memantau perkembangan 

program, mengevaluasi dampak, dan 

mengidentifikasi kendala. 

3. Evaluasi: 

Mengevaluasi tingkat pengetahuan 

kelompok kader dalam evaluasi program secara 

partisipatif untuk mendapatkan umpan balik yang 

komprehensif dan rencana kegiatan 

keberlanjutan dengan topik sesuai kebutuhan 

masyarakat. Menyusun laporan hasil pengabdian 

masyarakat. Mengadakan kegiatan diseminasi 

untuk membagikan hasil, baik kepada 

masyarakat setempat maupun pihak terkait 

lainnya. 

 

HASIL  

Kader yang hadir dalam kegiatan sejumlah 15 

orang (Tabel 1). Tingkat pengetahuan kader sebelum 

diberikan intervensi didapatkan hasil mayoritas kader 

mempunyai tingkat pengetahuan baik sebanyak 5 

orang (33,3%) dan sangat baik yaitu sebanyak 5 

orang (33,3%), sedangkan tingkat pengetahuan 

setelah diberikan intervensi didapatkan hasil 15 orang 
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(100%) mempunyai tingkat pengetahuan yang sangat 

baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan pada kader setelah 

diberikan edukasi mengenai penyakit stroke (Tabel 2).  

 

1. Karakteristik kader 

 

Tabel 1 Karakteristik kader berdasarkan usia, 

pendidikan, jenis kelamin dan pekerjaan 

 

 Karakteristik Frekuensi (%) 

Usia 25-40 tahun 

41-60 tahun 

3 

12 

20 

80 

Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

3 

- 

11 

1 

20 

 

73,33 

6,67 

Jenis 

kelamin 

Perempuan 15 100 

Pekerjaan Ibu Rumah 

Tangga 

Wiraswasta 

12 

3 

80 

20 

Total 15 100 

 

2.  Tingkat pengetahuan kader  

 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan kader sebelum dan 

sesudah pengabdian masyarakat 

 

3. Dokumentasi kegiatan 

a. Pembukaan dan sambutan kegiatan 

 
 

Pembukaan kegiatan dibuka oleh Lurah 

Tambakharjo beserta ibu Lurah selaku ketua Kader 

Kesehatan 

 
 

b. Paparan materi 

 
 

PEMBAHASAN 

Intervensi edukasi mengenai penyakit stroke 

pada kelompok kader di Kelurahan Tambakharjo 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan tingkat pengetahuan mereka. Sebelum 

intervensi, mayoritas kader sudah memiliki tingkat 

pengetahuan baik dan sangat baik, tetapi dengan 

adanya edukasi, terjadi peningkatan signifikan di 

mana seluruh kelompok kader mencapai tingkat 

pengetahuan yang sangat baik. 

Hasil yang menunjukkan bahwa seluruh kader 

mencapai tingkat pengetahuan yang sangat baik 

menunjukkan efektivitas program edukasi. Ini 

menggambarkan bahwa metode dan materi edukasi 

yang digunakan berhasil memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam kepada kader. Peningkatan 

pengetahuan kader menjadi sangat baik dapat 

meningkatkan peran mereka dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat terkait penyakit stroke. 

Kader yang memiliki pemahaman yang mendalam 

dapat menjadi agen perubahan yang lebih efektif di 

komunitas. 

Tingkat pengetahuan yang tinggi pada kader 

dapat meningkatkan efektivitas mereka dalam 

mendukung upaya pencegahan penyakit stroke dan 

 Sebelum Sesudah 

Pengetahuan f % f % 

Kurang 2 13.3 - - 

Cukup 3 20,0 - - 

Baik 5 33,3 - - 

Baik Sekali  5 33,3 15 100 

Total 15 100 15 100 
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memberikan perawatan yang adekuat kepada pasien. 

Ini dapat berdampak positif pada kesehatan 

masyarakat setempat. Tingkat pengetahuan kader 

sebelum diberikan intervensi didapatkan hasil 

mayoritas kader mempunyai tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 5 orang (33,3%) dan sangat baik yaitu 

sebanyak 5 orang (33,3%), sedangkan tingkat 

pengetahuan setelah diberikan intervensi didapatkan 

hasil 15 orang (100%) mempunyai tingkat 

pengetahuan yang sangat baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan 

pada kader setelah diberikan edukasi mengenai 

penyakit stroke. Hasil pengukuran tingkat 

pengetahuan antara sebelum dan sesudah, sejalan 

dengan penelitian (Rianto & Karmi, 2019), bahwa 

pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi oleh 

faktor informasi dan pengalaman. Tingkat 

pengetahuan kader menggambarkan sejauh mana 

kader mengetahui tentang penyakit stroke. Semakin 

tinggi pengetahuan kader maka semakin tinggi pula 

kesadaran mereka tentang pentingnya kesehatan 

terutama bagi kader pelopor dan tokoh masyarakat. 

Hasil penelitian yang juga dilakukan oleh 

Muskananfola et al., (2021) bahwasannya semakin 

baik pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko 

dan gejala stroke maka akan segera merespon dan 

membawa pasien ke rumah sakit. Kegiatan 

pemberdayaan kader kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit 

jantung menjadikan kader kesehatan sebagai agen of 

change, role model, serta motivator untuk masyarakat 

agar tetap menjaga kesehatan keluarga serta 

lingkungannya, sehingga tercipta sebuah desa yang 

sehat. Strategi yang dilakukan dalam pemberdayaan  

kader  yaitu  dengan  meningkatkan  edukasi  serta  

keterampilan  kader kesehatan terkait dengan 

pencegahan dan penanganan stroke (Faozi et al., 

2023). 

Peningkatan pengetahuan kader dapat 

mencerminkan bahwa program edukasi dirancang 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan konteks 

lokal. Adanya keterlibatan kader dari Kelurahan 

Tambakharjo dapat menjadi kunci keberhasilan 

program ini. Meskipun hasil menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, evaluasi lebih lanjut 

mungkin diperlukan untuk menilai jangkauan dampak 

jangka panjang dan mungkin mendeteksi area 

peningkatan lebih lanjut dalam program edukasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi positif terhadap pemahaman dan 

pengetahuan kader mengenai penyakit stroke, 

mendukung upaya pencegahan dan perawatan di 

tingkat komunitas, serta memberikan dasar untuk 

pengembangan program edukasi yang lebih lanjut. 

Berikut adalah beberapa komponen umum 

informasi perawatan stroke: (1) Evaluasi kondisi 

pasien meliputi tinjauan kondisi medis pasien dan 

identifikasi kebutuhan perawatan jangka panjang atau 

rehabilitasi (Geerars et al., 2021). (2) Obat-obatan 

untuk memastikan pemahaman yang jelas tentang 

dosis, frekuensi, dan efek samping (Firth et al., 2023). 

(3) Edukasi pasien dan keluarga dengan 

menyediakan informasi tentang kondisi stroke, gejala 

peringatan, dan tindakan yang harus diambil, 

instruksikan tentang perubahan gaya hidup, diet, dan 

latihan yang dianjurkan (Sim & Shin, 2024; Williamson 

et al., 2021). (4) Dukungan kesehatan mental dengan 

mengevaluasi kebutuhan dukungan kesehatan 

mental pasien dan keluarga (Turi et al., 2023) serta 

dukungan spiritual (Yousofvand et al., 2023) serta 

rujuk ke layanan kesehatan mental atau dukungan 

psikososial jika diperlukan. (5) Perawatan lanjutan 

dengan cara menentukan jika pasien memerlukan 

perawatan lanjutan atau tindak lanjut oleh spesialis 

kesehatan tertentu. Atur janji dan tindak lanjut dengan 

dokter atau profesional kesehatan lainnya (Lin et al., 

2020). (6) Koordinasi pelayanan kesehatan dengan 

penyedia layanan kesehatan lain yang terlibat dalam 

perawatan pasien. Pastikan informasi medis yang 

relevan dibagikan kepada semua penyedia layanan 

terkait (Eastman et al., 2022). Berikan informasi 

tentang cara memantau gejala atau tanda peringatan 

yang memerlukan perhatian medis segera 

(Fernandes et al., 2021; Retnaningsih et al., 2023) 

 

KESIMPULAN  

Intervensi edukasi mengenai penyakit stroke 

pada kelompok kader di Kelurahan Tambakharjo 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

tingkat pengetahuan mereka. Sebelum intervensi, 

mayoritas kader sudah memiliki tingkat pengetahuan 

baik dan sangat baik, namun setelah diberikan 

edukasi, seluruh kelompok kader menunjukkan 

peningkatan menjadi tingkat pengetahuan yang 

sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa program edukasi memiliki efektivitas dalam 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

kelompok kader terkait penyakit stroke. Peningkatan 
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pengetahuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam upaya pencegahan, deteksi 

dini, dan perawatan pasien stroke di lingkungan 

Kelurahan Tambakharjo. Implikasinya, program 

edukasi dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

memberdayakan kader dan meningkatkan kapasitas 

mereka dalam mendukung kesehatan masyarakat, 

khususnya terkait dengan penyakit stroke. 
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